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Abstrak- Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dalam sektor pertanian telah menyebabkan masalah 
lingkungan seperti penurunan kesuburan tanah dan pencemaran air tanah. Pupuk kimia, yang diproduksi 
melalui proses industri, menggabungkan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium untuk kebutuhan 
tanaman. Sementara itu, limbah peternakan, terutama feses sapi, sering tidak dimanfaatkan dengan 

optimal dan dapat menjadi sumber polusi. PT Sanjaya Farm, sebuah perusahaan peternakan di Bandar 
Lampung, telah memanfaatkan feses sapi sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik, meskipun masih 
memerlukan peningkatan keterampilan bagi pekerja dan anggota kelompok peternak Sepakat Makmur 
Bersama dalam pengolahan limbah tersebut. Untuk itu, tim PKM dari Universitas Teknokrat Indonesia 
bekerja sama dengan dosen Universitas Lampung mengadakan pelatihan pembuatan pupuk organik dari 
feses sapi di PT Sanjaya Farm pada 13 Juli 2024. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan karyawan PT Sanjaya Farm dan kelompok peternak Sepakat Makmur Bersama dalam 

mengelola limbah peternakan secara efektif dan ramah lingkungan. Pelatihan yang dilakukan berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta terkait pembuatan pupuk organik dari feses sapi. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil kuesioner yang diisi oleh peserta pelatihan sebelum pelaksanaan pelatihan dan 
sesudah pelaksanaan pelatihan. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, terdapat peningkatan pengetahuan 
sebesar 45,71%, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman 
peserta tentang pembuatan pupuk organik dari feses sapi. 

Kata Kunci: Pupuk kimia, feses sapi, pupuk organik, pelatihan, PT Sanjaya Farm, pengelolaan limbah. 

Abstract− Excessive use of chemical fertilizers in the agricultural sector has caused environmental 

problems such as decreased soil fertility and groundwater pollution. Chemical fertilizers, which are produced 
through industrial processes, combine nutrients such as nitrogen, phosphorus, and potassium for plant 

needs. Meanwhile, livestock waste, especially cow feces, is often not optimally utilized and can be a source 
of pollution. PT Sanjaya Farm, a livestock company in Bandar Lampung, has utilized cow feces as a raw 
material for making organic fertilizer, although it still requires skills improvement for workers and members 
of the Sepakat Makmur Bersama livestock group in processing the waste. For this reason, the PKM team 
from Universitas Teknokrat Indonesia in collaboration with lecturers from the Universitas Lampung held a 
training on making organic fertilizer from cow feces at PT Sanjaya Farm on July 13, 2024. This training 

aims to improve the knowledge and skills of PT Sanjaya Farm employees and Sepakat Makmur Bersama 

livestock groups in managing livestock waste effectively and environmentally friendly. The training 
conducted successfully improved the participants' understanding and skills related to making organic 
fertilizer from cow feces. This is evidenced by the results of the questionnaire filled out by the training 
participants before and after the training. Based on the results of the questionnaire, there was an increase 
in knowledge of 45.71%, this shows that the training conducted successfully improved the participants' 
understanding of making organic fertilizer from cow feces. 

Keywords: Chemical fertilizer, cow feces, organic fertilizer, training, PT Sanjaya Farm, waste 
management. 

1. PENDAHULUAN 

 Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dalam sektor pertanian telah menimbulkan 

berbagai masalah lingkungan, seperti penurunan kesuburan tanah dan pencemaran air 
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tanah(Supriatna et al., 2021) (Ai et al., 2022). Pupuk kimia merupakan jenis pupuk yang dibuat 

melalui proses industri dengan menggabungkan berbagai unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), dalam bentuk 

senyawa anorganik(Mawaddah et al., 2017)(Putri et al., 2023). Di sisi lain, limbah peternakan, 

terutama feses sapi, sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal dan berpotensi menjadi 

sumber polusi(Pratiwi et al., 2019). Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan pupuk 

organik dari feses sapi merupakan salah satu solusi yang berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas tanah dan mengurangi dampak negatif dari limbah peternakan (Ratriyanto et al., 

2019)(Farid, 2020).  

 PT Sanjaya Farm, sebuah perusahaan peternakan yang berlokasi di JL. P. Singkep No 59 LK 

II Sukabumi Bandar Lampung Lampung, telah mengidentifikasi potensi besar dalam 

pemanfaatan feses sapi sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik. Hal ini dibuktikan 

dengan besarnya produksi pupuk organik dari feses sapi yang telah dihasilkan oleh PT Sanjaya 

Farm. Namun  disisi lain beberapa pekerja di PT Sanjaya Farm dan kelompok peternak Sepakat 

Makmur Bersama masih memerlukan pengembangan lebih lanjut terkait proses pembuatan 

pupuk organik dari feses sapi.Untuk meningkatkan pengetahuan tersebut maka tim PKM 

Universitas Teknokrat Indonesia mengadakan pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses 

sapi di PT Sanjaya Farm bandar lampung pada tanggal 13 Juli 2024 di PT Sanjaya Farm. 

Pelatihan merupakan proses pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kompetensi individu atau kelompok dalam bidang tertentu(Samsugi et al., 2020). Kegiatan 

Pelatihan juga sangat efektif untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta dalam 

mengimplementsikan materi yang disampaikan (Styawati, Samsugi, Fithratullah, et al., 2023). 

 Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada para pekerja di PT Sanjaya Farm dan kelompok peternak Sepakat 

Makmur Bersama mengenai teknik pembuatan pupuk organik dari feses sapi. Pelatihan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola limbah peternakan 

secara efektif dan berkelanjutan, serta mendorong adopsi teknologi ramah lingkungan dalam 

proses produksi pertanian. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi 5 tahapan(Styawati, Samsugi, 

Ismail, et al., 2023). Tahap pertaman adalah melakukan perencanaan berupa pembuatan pre-

test dan post-test untuk mengetahui kemampuan peserta pelatihan dalam pembuatan pupuk 

organik dari feses sapi. Tahapan pelaksanaan PKM dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM 
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2.1  Tahapan Pelaksanaan PKM  

a. Perencanaan PKM 

Membuat dokumen pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

peserta pelatihan. 

b. Menyiapkan Materi Pelatihan 

Merancang materi pelatihan berupa alat dan bahan pembuatan pupuk organik dari feses 

sapi, dan rincian cara membuat  pupuk organik dari feses sapi. 

c. Melaksanakan Pelatihan  

Melaksanakan sesi pelatihan dengan pemateri Ibu Lathifa Indraningtyas, M.Sc. dari 

Program Studi Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

d. Evaluasi dan Peningkatan  

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan. 

Evaluasi dilakukan dengan mengisi post-test setelah pelatihan. 

e. Pengawasan dan pembinaan 

Terus memantau dan membimbing peserta pelatihan dalam menerapkan keterampilan 

yang telah diperoleh. Dengan memberikan umpan balik dan dukungan rutin berupa sesi 

diskusi yang dilakukan melalui online ataupun offline. 

f. Hasil Dokumen 

Pada tahapan akhir adalah membuat Publikasi dan Laporan Akhir Pengabdian, termasuk 

dokumentasi pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses sapi di PT Sanjaya Farm 

Bandarlampung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses sapi yang dilaksanakan di PT Sanjaya Farm 

Bandarlampung pada tanggal 13 Juli 2024 berjalan dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi 

dari para peserta. Peserta yang terdiri dari pekerja PT Sanjaya Farm dan kelompok peternak 

sapi disekitar PT Sanjaya Farm menunjukkan partisipasi aktif selama sesi pelatihan. Pelatihan 

ini diawali dengan mengisi pre-test, kemudian pemberian teori mengenai pentingnya 

pemanfaatan limbah ternak sebagai bahan pupuk organik dan tatacara membuat pupuk organik 

dari feses sapi. Diakhir pelatihan dilakukan post-test untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman peserta pelatihan. 

3.2 Tingkat Pemahaman Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik dari Feses Sapi 

Kegiatan Pelatihan Pembuatan pupuk organik dari feses sapi dilakukan untuk melatih 14 peserta 

dari karyawan PT. Sanjaya Farm dan kelompok peternak Sepakat Makmur Bersama. Untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan peserta pelatihan, dilakukan pemberian pre-test dan 

post-test untuk pemahaman tentang pembuatan pupuk organik dari feses sapi yang layak jual. 

Peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 14 peserta. Berikut hasil rekap kuesioner untuk pre-

test dan post-test. Terdapat 5 poin pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pemahaman 

peserta terhadap materi pelatihan dengan hasil seperti pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Kuesioner Pelatihan 

No Pertanyaan 

Sebelum Sesudah 

Tahu 
Tidak 

Tahu 
Tahu 

Tidak 

Tahu  

1 
Apakah anda mengetahui apa itu pupuk 

kompos ? 
9 5 14 0 
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2 

Apakah anda mengetahui bahan-bahan 

apa saja yang digunakan untuk 

membuat pupuk kompos ? 

6 8 11 3 

3 
Apakah anda mengetahui cara 

pembuatan pupuk kompos ? 
6 8 13 1 

4 

Apakah anda mengetahui factor-faktor 

yang mempengaruhi proses pembuatan 

pupuk kompos ? 

 

6 8 11 34 

5 
Apakah anda pernah membuat pupuk 

kompos ? 
4 10 14 0 

Hasil Total 31 39 63 7 

Presentase 44.29% 55.71% 90% 10% 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kuesioner yang diberikan dapat diambil kesimpulan 

bahwa terjadi peningkatan keterampilan mitra dalam pemahaman wawasan tentang pembuatan 

pupuk organik dari feses sapi. Peningkatan tersebut sebesar 45.71%. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah mengikuti pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses sapi, peserta lebih 

memahami konsep dan cara pembuatan pupuk organik dari feses sapi. 

3.3  Dokumentasi Kegiatan 

Pelatihan pembuatan pupuk orgnanik dari feses sapi di PT Sanjaya Farm Bandar Lampung 

disampaikan oleh Ibu Lathifa Indraningtyas,M.Sc. dari Program Studi Teknologi Hasil Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Kegiatan ini dihadiri oleh karyawan PT Sanjaya Farm 

dan kelompok peternak Sepakat Makmur Bersama sebanyak 14 Peserta. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Sabtu 13 Juli 2024. Dokumentasi penyampaian materi dapat dilihat pada 

gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Penyampaian Materi Pelatihan 

Pemaparan tujuan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdian 

Universitas Teknokrat Indonesia, disampaikan oleh ketua tim Pengabdian Ibu Syawati, S.T., 

M.Cs. dosen Universitas Teknokrat Indonesia. Dokumentasi pemaparan tujuan pengabdian 

dapat dilihat pada gambar 3.  
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Gambar 3. Pemaparan tujuan Pengabdian 

Pemilik PT Sanjaya Farm Bapak Bahrun Kholil menjelaskan lingkungan dan kondisi peternakan 

PT sanjaya Farm. Dokumentasi Pemaparan Pemilik PT Sanjaya Farm dapat dilihat pada gambar 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemaparan Pemilik PT Sanjaya Farm 

Antusias peserta pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses sapi sangat tinggi, dibuktikan 

dengan banyaknya penanya pada saat pelatihan. Anggota kelompok peternak Sepakat 

Makmur Bersama semuanya memiliki sapi namun banyak dari mereka belum mengetahui cara 

memanfaatkan limbah kotoran sapi untuk pupuk organik padat maupun cair. Dengan adanya 

pelatihan ini, anggota peternak peternak Sepakat Makmur Bersama lebih paham untuk 

memanfaatkan limbah kotoran sapi sebagai pupuk organik. Dokumentasi tanya jawab peserta 

pelatihan dapat dilihat pada gambar 5.  
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Gambar 5. Tanya Jawab 

Peserta Pelatihan 

Foto bersama pemilik PT. Sanjaya Farm, tim PKM UTI dan dosen UNILA, serta seluruh peserta 

pelatihan di PT. Sanjaya Farm. Dokumentasi foto bersama dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto Bersama 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses sapi yang dilakukan oleh tim PKM Universitas 

Teknokrat Indonesia yang berkolaborasi dengan dosen Universitas Lampung,  merupakan 

langkah yang tepat dalam mengatasi masalah lingkungan dan meningkatkan produktivitas 

pertanian. Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan karyawan PT Sanjaya Farm dan 
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anggota kelompok peternak Sepakat Makmur Bersama, diharapkan dapat meningkatkan hasil 

produksi pupuk organik dari feses sapi. Pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta terkait pembuatan pupuk organik dari feses sapi. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil kuesioner yang diisi oleh peserta pelatihan sebelum pelaksanaan 

pelatihan dan sesudah pelaksanaan pelatihan. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, terdapat 

peningkatan pengetahuan sebesar 45,71%, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pembuatan pupuk organik dari 

feses sapi. 
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